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This study aimed to find out how, Parenting by Single Parents (Mother) in Children's Formal 
Educational Achievement (Case Study on Families in Saigon RT 004 / RW 008 East Pontianak) is. 
The method used was descriptive qualitative research form. The data source of this research was 
single parents (mother) in families in Saigon RT 004 / RW 008 East Pontianak. Data collection 
techniques in this study were through interviews, observation and documentation, while the data 
collection tools used were observation guides, interview guides, and documentation tools. The 
analysis in this study is presented in a descriptive qualitative manner using 3 single parents 
(mothers) and 4 children as informants. The results showed that (1) Authoritarian parenting was 
applied by some single parents (mothers), and children who received authoritarian parenting were 
quite successful in achieving formal education but the children admitted to being unhappy, (2) 
Democratic parenting has been implemented by single parents (mother), even though it is not 
optimal, it appeared that democratic parenting was the best parenting style applied by single 
parents (mothers) in achieving children's formal education, children who are cared for with 
democratic parenting are proven to be good in their educational attainment (3) Permissive was 
rarely applied by single parents (mothers). These resulted no significant effect related to children's 
formal education because single parents (mothers) didn't really use permissive parenting. 
 
 




Keluarga adalah kelompok pertama bagi 
anak. Dalam hal ini (Sugeng Iwan, 2003) 
menyatakan bahwa Keluarga adalah unit 
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul 
dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap 
dalam keadaan saling ketergantungan. Dalam 
bentuk sederhana keluarga terdiri dari ayah, ibu 
dan anak. Disinilah anak pertama kali 
mendapatkan pembelajaran mengenai nilai-nilai 
dasar kehidupan bermasyarakat. 
Sejalan dengan hal itu (Kordi & 
Baharudin, 2010) menyatakan bahwa, Keluarga 
memberikan dasar pembentukan tingkah laku, 
watak, moral dan pendidikan anak. Keluarga 
yang peduli berakar pada hubungan yang 
positif, dasar penting hubungan tersebut adalah 
nilai dan tujuan orangtua. Keluarga merupakan 
tempat untuk pertama kalinya seorang anak 
memperoleh pendidikan dan mengenal nilai- 
nilai maupun peraturan-peraturan yang harus 
diikutinya yang mendasari anak untuk 
melakukan hubungan sosial dengan lingkungan 
yang lebih luas. Namun, dengan adanya 
perbedaan latar belakang, pengalaman, 
pendidikan dan kepentingan dari orangtua maka 
terjadilah cara mendidik anak yang biasa 
disebut pola asuh. 
Pola asuh orangtua merupakan suatu 
kecenderungan yang relatif menetap dari 
orangtua dalam memberikan didikan, 
bimbingan serta perawatan terhadap anaknya. 
Pola asuh terbagi menjadi: Pola asuh Otoriter, 
Pola asuh, Demokratis, dan Pola asuh Permisif. 
Pola asuh berperan sangat penting dalam 
perkembangan anak karena jika orangtua 
menerapkan pola asuh yang tidak baik maka 
anak cenderung tumbuh menjadi pribadi yang 




orangtua dalam mengadakan hubungan atau 
berinteraksi dengan diamati dari cara orangtua 
memberikan peraturan, hadiah, disiplin, 
hukuman, pemberian perhatian dan tanggapan 
terhadap keinginan atau kehendaknya, dengan 
kata lain, pola asuh orangtua adalah kesatuan 
dari sikap orangtua dalam memelihara, 
mendidik dan membimbing anak secara optimal 
(Shochib, 2000). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Umar 
(Hakim, 2005) menyatakan bahwa pola asuh 
adalah semua interaksi antara orangtua dengan 
anaknya termasuk ekspresi, sikap, nilai 
perhatian dalam mengurus dan melatih anak, 
dalam hal ini meliputi cara orangtua 
memberlakukan peraturan disiplin, hadiah 
maupun hukuman, menunjukkan otoritasnya 
dan memberikan perhatian serta tanggapan 
keinginan anak. 
Fenomena di lapangan menunjukkan 
bahwa tidak semua anak memiliki orangtua 
yang lengkap, lebih banyak yang hidup tanpa 
keberadaan ayah di sampingnya. 
Menurut Sager, dkk (Qaimi, Ali 2003), 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
orangtua tunggal adalah Orangtua yang secara 
sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa 
kehadiran, dukungan atau tanggung jawab 
pasangannya . Selain itu, Surya (2003: 230) 
menjelaskan bahwa Orangtua tunggal adalah 
orangtua dalam keluarga yang tinggal sendiri 
yaitu ayah saja atau ibu saja. Orangtua tunggal 
dapat terjadi karena perceraian, salah satu 
meninggalkan rumah, salah satu meninggal 
dunia . 
Begitupula yang terjadi pada anak-anak di 
RT 004/RW 008 Kelurahan Saigon, Pontianak 
Timur yang hidup dengan hanya diasuh oleh 
ibu saja. Dengan kondisi seperti seperti ini, 
maka dalam keluarga tersebut disebut sebagai 
orangtua tunggal. 
Berdasarkan hasil riset yang ditemukan di 
lapangan, orangtua tunggal (ibu) tampak 
melakukan penerapan pola asuh dalam 
pencapaian pendidikan formal anak. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya temuan- 
temuan yang sesuai dengan indikator pola asuh 
orangtua. Berdasarkan hasil di lapangan, 
pengasuhan orangtua tunggal (ibu) akan 
berimbas pada kepribadian anak. Adanya kasus 
orangtua tunggal (ibu) membuat peneliti ingin 
mengetahui lebih jauh bagaimana akibat 
pengasuhan orangtua tunggal (ibu) terhadap 
pencapaian pendidikan formal anak. Ibu sebagai 
orangtua tunggal harus berperan ganda 
menggantikan posisi ayah dalam memenuhi 
semua kebutuhan keluarga. Ibu harus 
memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus 
pendidikan anak. 
Masalah yang muncul pada anak dalam 
keluarga yang hanya memiliki orangtua tunggal 
adalah sulitnya anak mendapatkan pendidikan 
formal. Meskipun ada anak-anak yang 
mendapatkan pendidikan formal, tidak semua 
anak menerima perhatian yang cukup dari 
orangtua dalam menempuh pendidikan 
formalnya dikarenakan orangtua tunggal yang 
sibuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Kondisi mental anak-anak pun berbeda. 
Menurut Hadari Nawawi mengemukan arti 
tentang pendidikan formal dalam Fuad Ihsan 
(2001:77), yaitu: Pendidikan formal adalah 
usaha pendidikan yang diselenggarakan secara 
sengaja, berencana, terarah dan sistematis 
melalui suatu lembaga pendidikan yang disebut 
sekolah. 
Kesadaran akan tanggung jawab mendidik 
dan membina anak secara terus menerus perlu 
dikembangkan kepada setiap orangtua, mereka 
juga perlu dibekali teori-teori pendidikan 
modern sesuai dengan perkembangan zaman. 
Dengan demikian tingkat dan kualitas materi 
pendidikan yang diberikan dapat digunakan 
anak untuk menghadapi lingkungan yang selalu 
berubah. Untuk dapat berbuat demikian, tentu 
saja orangtua perlu meningkatkan ilmu dan 
keterampilannya sebagai pendidik pertama dan 
utama bagi anak-anaknya (Fuad Ihsan, 
2001:64). 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 1 September 2019 sampai  24 
September 2019 pada keluarga dengan orangtua 
tunggal (ibu) di Kelurahan Saigon RT 004/ RW 
008 terdapat anak-anak yang telah dan masih 
menempuh pendidikan formal, terdapat 3 
keluarga dengan orangtua tungga (Ibu) dan 
memiliki anak-anak yang sedang menempuh 






Data Orangtua Tunggal (Ibu) di RT 004/ RW008 Kelurahan Saigon Pontianak Timur 
dengan Anak yang Menempuh Pendidikan Formal 
 
No Nama Inisial Usia Pekerjaan Nama Anak Ket. 






2 DPS 50 tahun Membuka Cathering DA Cerai 
Hidup 
3 SS 45 tahun Pedagang Pakaian 
Keliling dan Pengasuh 
Anak 
SMDP Cerai Mati 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa anak- 
anak yang hidup dalam keluarga dengan 
orangtua tunggal (ibu) sebanyak 4 orang anak 
terdiri atas 2 laki-laki (DA, dan SMDP) serta 2 
perempuan (SO dan SW), anak yang telah 
menyelesaikan jenjang pendidikan SD, SMP 
dan SMA sebanyak 2 orang (SO dan DA); anak 
yang telah menyelesaikan jenjang SD dan SMP 
sebanyak 2 orang (2 diantaranya melanjutkan 
ke sekolah menengah atas/kejuruan yaitu SW 
dan SMDP. Akibat dari fenomena keluarga 
orangtua tunggal (ibu) ini adalah kurang 
seimbangnya dukungan dan tuntutat yang harus 
diterima anak terkait pencapaian pendidikan 
formalnya. Anak-anak mengaku bahwa mereka 
cenderung menerima tuntutan tanpa adanya 
dukungan yang dilakukan dikarenakan orangtua 
tunggal (ibu) sibuk dalam bekerja. Namun 
ditemukan pula fakta bahwa pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan Saigon 
tidaklah terlalu buruk. 
Berdasarkan wawancara pada orangtua 
tunggal (ibu) mengemukakan permasalahan 
yang mereka hadapi seperti kurangnya waktu 
bersama anak, hingga tidak adanya kesempatan 
untuk mengawasi anak. Faktor ekonomi pun 
berpengaruh dalam kehidupan keluarga dengan 
orangtua tunggal (ibu). Latar belakang keluarga 
yang berbeda pun menyebabkan ada juga 
orangtua tunggal yang berhasil mendidik anak 
mereka dengan baik. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di 
atas, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana 
Pola Asuh Oleh Orangtua Tunggal (Ibu) dalam 
Pencapaian Pendidikan Formal Anak (Studi 
Kasus pada Keluarga di Kelurahan Saigon RT 
004/ RW 008 Pontianak Timur). 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Iskandar 
(2009: 190) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dijalankan dari fenomena- 
fenomena atau gejala yang berlaku di lapangan 
yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
yang bisa saja berubah-ubah. Penelitian 
kualitatif tidak menggunakan statistik, data dari 
hasil penelitian diperoleh secara langsung 
misalnya observasi, wawancara mendalam dan 
studi dokumenter sehingga peneliti mendapat 
jawaban apa adanya dari responden. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif 
adalah karena ingin mendeskripsikan 
(menggambarkan, mengungkapkan dan 
menyajikan) bagaimana pola asuh  oleh 
orangtua tunggal (ibu) dalam pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan Saigon 
RT. 004/RW. 008 Pontianak Timur. 
Adapun lokasi penelitian adalah Perumnas 
IV Blok 15 RT 004/ RW 008 Kelurahan Saigon 
Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak. 
Kode pos (78132). 
Dalam penelitian kualitatif ini, yang 
menjadi instrumennya adalah manusia atau 
orang, yaitu peneliti itu sendiri. Moleong 
(2017:168)  menyatakan bahwa,  peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan 
data, analisis, penafsiran data, dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
dari sumber data primer yaitu data yang 
diperoleh melalui kegiatan observasi dan 
wawancara. Informan yang akan diwawancara 




(ibu) beserta anak-anaknya yang menempuh 
pendidikan formal dan bertempat tinggal di 
Kelurahan Saigon RT. 004/ RW.008 Pontianak 
Timur. 
Sedangkan sumber data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi, data dari pihak RT.004/RW. 008 
dan artikel-artikel penelitian dalam jurnal atau 
laporan penelitian (termasuk skripsi, tesis, 
disertasi) yang memiliki relevansi dengan fokus 
permasalahan penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
panduan observasi, panduan wawancara, dan 
alat dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2017:338) menyatakan 
bahwa mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan mebuang yang tidak perlu. 
Menurut Sugiyono (2017:341) mengatakan 
bahwa menyajikan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menurut 
Sugiyono (2017:345) merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. 
Pengujian keabsahan data digunakan 
dalam penelitian ini meliputi perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi sumber. Menurut Sugiyono 
(2017:369) menyatakan bahwa perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamtan, wawancara 
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan narasumber akan semakin akrab (tidak 
ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 
mempercayai, sehingga tidak ada informasi 
yang disembunyikan lagi.Perpanjangan 
pengamatan yang peneliti lakukan yaitu selama 
kurang lebih 1 bulan untuk mendapatkan 
kedalaman, keluasan, dan kepastian data yang 
peneliti temukan. 
Menurut Sugiyono (2017:372) 
mengemukakan bahwa, triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Maka dalam 
peneltian ini, peneliti menggunakan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
selama September hingga Oktober 2019 dapat 
diketahui adanya pola asuh yang diterapkan 
oleh orangtua tunggal (Ibu) sebagai berikut; 
 
Pola Asuh Otoriter yang Dilakukan Oleh 
Orangtua tunggal (Ibu) dalam pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Hasil penelitian terhadap 3 keluarga yang 
masing-masing dilakukan peneliti sebanyak 6 
kali pertemuan, maka tampak pola asuh otoriter 
yang dilakukan oleh orangtua tunggal (ibu) 
terkait pencapaian pendidikan formal anak di 
Kelurahan Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak 
Timur. 
Pola asuh otoriter memiliki tujuh indikator 
diantaranya; (a) kepatuhan secara mutlak tanpa 
musyawarah, (b) orangtua menerapkan aturan 
yang ketat, (c) bila anak berbuat salah orangtua 
tidak segan menghukum, (d) hubungan anak 
dan orangtua sangat jauh, (e) lebih 
memenangkan ego orangtua bahwa orangtua 
selalu benar, (f) orangtua jarang memberikan 
hadiah ataupun pujian, dan (g) kurang 
memerhatikan perasaan anak, yang penting 
tingkah laku anak berubah. 
Berdasarkan hasil observasi tampak bahwa 
pola asuh ibu tipe otoriter di lihat dari hasil 
observasi pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-
6 menunjukkan bahwa adanya pola asuh tipe 
otoriter yang diterapkan oleh setiap ibu tunggal 
di Kelurahan Saigon RT. 004/ RW. 008 
Pontianak Timur, namun tidak semua indikator 
pola asuh otoriter yang diterapkan oleh ibu 
tunggal. Setiap orangtua tunggal hanya 
menerapkan sebagian dari saja dari tujuh pola 




Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
rumah keluarga Ibu NK pada 1 September 2019 
tampak Ibu NK yang menghukum anak 
keduanya karena sang anak menolak untuk 
pergi les, Ibu NK mengomeli dan mengancam 
tidak memberikan uang jajan harian pada 
anaknya. Sehingga pada akhirnya anak Ibu NK 
tetap pergi les. Dilihat dari hasil belajar SW 
yang cukup baik, tampak bahwa pola asuh 
otoriter menyebabkan nilai anak stabil karena 
anak dipaksa untuk belajar terus-menerus. 
Berdasarkan observasi pada keluarga Ibu 
NK tanggal 3 September 2019, tampak Ibu NK 
yang menuntut anak pertamanya untuk mengisi 
ceramah pada kegiatan pengajian ibu-ibu 
komplek. Meskipun Sophia awalnya menolak 
pada akhirnya dia menuruti kemauan Ibu NK, 
karena kegiatan ini terkait dengan 
perkuliahannya yang mengambil jurusan 
Dakwah. Dilihat dari hasil belajar SO, ada 
beberapa nilai yang tidak cukup baik hal ini 
dikarenakan pola asuh otoriter dimana Ibu NK 
memaksa SO memilih jurusan yang tidak 
dinginkannya, akibatnya SO menjalani proses 
perkuliahan dengan setengah hati dan tidak 
serius. Namun tampak pada semester 
selanjutnya mata kuliah yang bernilai buruk 
telah diperbaiki oleh SO, SO mengaku 
mengambil ulang mata kuliah yang bernilai 
buruk karena disuruh oleh ibunya, sebab ibunya 
secara langsung selalu memantau 
perkembangan nilainya setiap semester. 
Berdasarkan observasi pada 7 September 
2019 di kediaman keluarga Ibu DPS. Tampak 
Ibu DPS yang memaksa anaknya untuk belajar 
di rumah. DA yang sebelumnya bermain game 
online dimarahi dan disuruh membaca-baca 
materi kuliah. Dilihat dari hasil belajar DA, DA 
sempat memiliki nilai yang buruk pada 
semester kedua dan ketiga namun setelah 
dipantau ibunya kini DA memiliki nilai yang 
baik dikarenakan pola asuh otoriter yang 
memaksanya untuk terus belajar. Akibat dari 
pola asuh ini, DA menjadi memiliki kebiasaan 
belajar meskipun tidak ada ujian. 
Berdasarkan observasi pada keluarga Ibu 
SS tanggal 22 September 2019, Ibu SS 
melarang anaknya untuk pergi bermain bersama 
teman-temannya karena bagi Ibu SS hari 
minggu adalah hari untuk keluarga. Ibu SS 
menyuruh anaknya untuk belajar di kamarnya. 
Bahkan ketika teman SMDP datang untuk 
mengajak bermain game online, SMDP 
diharuskan menyelesaikan pembelajarannya 
terlebih dahulu baru diizinkan bermain. Dilihat 
dari hasil belajar SMDP, pola asuh otoriter 
membuat nilainya cukup stabil dan ia tidak 
memiliki kebiasaan bermain diluar rumah 
seperti keluyuran. 
Dari hasil observasi pada seluruh keluarga 
ibu tunggal tampak Ibu NK dan Ibu DPS juga 
memaksa anak-anaknya untuk mengikuti begitu 
banyak lembaga belajar tambahan (LES) karena 
mereka tidak sempat mengawasi proses belajar 
anak dirumah. Sementara Ibu SS selalu 
menerapkan target rangking yang harus 
anaknya capai di sekolah. 
Dari tujuh indikator pola asuh otoriter 
tampak empat saja yang dilakukan oleh ibu 
tunggal berdasarkan pemaparan hasil observasi 
di atas maka dapat digambarkan orangtua 
tunggal (ibu) menerapkan pola asuh otoriter 
sesuai dengan lima indikator: (a) kepatuhan 
secara mutlak tanpa musyawarah, (b) orangtua 
menerapkan aturan yang ketat, (c) bila anak 
berbuat salah orangtua tidak segan mengukum 
(d) hubugan anak dan orangtua sangat jauh dan 
(e) lebih memenangkan ego orangtua bahwa 
orangtua selalu benar. Sementara itu 2 indikator 
lainnya belum nampak dilakukan oleh ibu 
tunggal dalam praktik pengasuhan anaknya. 
 
Pola Asuh Demokratis yang dilakukan oleh 
orangtua tunggal (Ibu) dalam pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Hasil penelitian terhadap 3 keluarga yang 
masing-masing dilakukan peneliti sebanyak 6 
kali pertemuan pada setiap keluarga, maka 
tampak pola asuh demokratis yang dilakukan 
oleh orangtua tunggal (ibu) terkait pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan Saigon 
RT 004/ RW 008 Pontianak Timur. 
Pola asuh demokratis memiliki empat 
indikator diantaranya sebagai berikut, (a) 
menghargai minat dan keputusan anak, (b) 
mencurahkan cinta dan kasih sayang 
setulusnya, (c) tegas dalam menerapkan aturan 
dan menghargai perilaku baik, dan (d) 




Berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa pola asuh ibu demokratis dilihat dari 
hasil observasi pertemuan ke-1 sampai 
pertemuan ke-6 menunjukkan bahwa pola asuh 
tipe demokratis dilakukan oleh semua ibu dari 3 
keluarga yaitu Ibu NK, Ibu DPS dan Ibu SS. 
Namun masing-masing dengan porsi yang 
berbeda. 
Berdasarkan observasi pada keluarga Ibu 
NK tanggal 2 September 2019 Ibu NK tampak 
menghargai kesukaan anak seperti masakan dan 
memberikan pujian pada anaknya yang 
membuat makan malam. Ibu NK juga 
mengecek nilai ulangan harian anaknya yang 
kemarin baru dibagikan dari sekolah. 
Ibu NK juga berusaha memberikan 
pengertian kepada SO tentang maksudnya 
menguliahkan Sophia di jurusan dakwah, meski 
SO tidak menyukai jurusan tersebut, Ibu NK 
berusaha meyakinkan bahwa itu adalah jurusan 
yang baik, dilihat dari hasil belajar SO ada 
beberapa nilai yang cukup bagus. 
Ibu NK juga meluangkan waktu untuk 
menonton bersama anaknya agar anak tidak 
merasa kesepian. Dilihat dari hasil belajar SW 
tampak pengaruh pola asuh demokratis ini 
menyebabkan SW termotivasi untuk terus 
meningkatkan nilainya. 
Berdasarkan observasi pada keluarga Ibu 
DPS tanggal 7 September 2019 tampak. Ibu 
DPS yang sehari-hari sibuk bekerja juga 
meluangkan hari khusus untuk berada di rumah 
dan makan bersama anaknya. Ibu DPS juga 
memuji anaknya ketika anaknya bercerita ia 
dipilih menjadi anggota tim penelitian dari 
kampus. Penerapan pola asuh Demokratis ini 
menyebabkan DA merasa nyaman dapat dilihat 
dari IPS tiap semester yang sebelumnya selalu 
menurun mengalami peningkatan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada keluarga Ibu SS tanggal 20 September 
2019, tampak Ibu SS memberikan pujian 
kepada anaknya karena sang anak lulus seleksi 
magang diluar kota dengan biaya gratis, Ibu SS 
sangat bangga dan memberikan hadiah kepada 
anaknya berupa uang jajan tambahan. Selain itu 
Ibu SS juga meluangkan waktu untuk makan 
bersama meski tidak bisa setiap hari. Anak Ibu 
SS sendiri mengaku meskipun tak banyak 
waktu yang diluangkan oleh ibunya namun 
hubungan mereka berdua sangat dekat. Mereka 
selalu menyempatkan diri untuk bicara setiap 
hari meskipun hanya dalam waktu yang singkat. 
Perilaku yang  dilakukan  Ibu SS 
mendorong anaknya untuk memiliki nilai yang 
baik disekolah karena membuat anak menjadi 
percaya diri, jika dilihat dari nilai raport 
semester SMDP, tampak nilai yang stabil. Dari 
pemaparan hasil observasi di atas maka dapat 
digambarkan  orangtua  tunggal   (ibu) 
menerapkan pola  asuh demokratis  sesuai 
dengan empat indikator: (a) menghargai minat 
dan keputusan anak, (b) mencurahkan cinta dan 
kasih sayang setulusnya, (c) tegas dalam 
menerapkan aturan dan menghargai perilaku 
baik, dan (d) melibatkan anak dalam hal-hal 
tertentu. 
 
Pola Asuh Permisif yang dilakukan oleh 
orangtua tunggal (Ibu) dalam pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Hasil penelitian terhadap 3 keluarga yang 
dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan, 
maka tampak pola asuh tipe permisif yang 
diterapkan oleh orangtua tunggal (ibu) dalam 
pencapaian pendidikan formal anak di 
Kelurahan Saigon RT.004/ RW. 008 Pontianak 
Timur. 
Pola asuh otoriter miliki tujuh indikator 
diantaranya, (a) kekuatan orangtua sepenuhnya 
diperoleh dari anak, (b) mengutamakan 
perasaan anak, bukan perilakunya, (c) terlalu 
percaya, bahwa anak dapat mengatur diri dan 
menjalankan hidupnya, (d) cenderung serba 
membolehkan atau mengiyakan apapun, (e) 
selalu menyediakan dan melayani kebutuhan 
anak, (f) terlalu peduli dan mudah menyediakan 
fasilitas kepada anak walaupun tidak sesuai 
kebutuhan, dan (g) nyaris tidak pernah ada 
hukuman. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa pola asuh ibu tipe permisif dilihat dari 
hasil observasi pertemuan ke-1 sampai 
pertemuan ke-6 menunjukkan bahwa pola asuh 
tipe permisif dilakukan oleh sebagian ibu yang 
membiarkan anaknya menjadi tidak mandiri 
ataupun membuat anak menjadi manja karena 





Informan1 yaitu Ibu NK menuruti 
kemauan anaknya yang minta dibelikan baju 
baru padahal bajunya yang lama masih bagus, 
anaknya ingin mengikuti perkembangan fashion 
terbaru. Ibu NK menuruti semua keinginan 
anaknya selalu dipenuhi karena jika tidak 
dipenuhi anaknya akan merajuk. Akhirnya pada 
siang hari Ibu NK menemani anaknya pergi ke 
pasar untuk membeli baju dan beberapa barang 
lain seperti sepatu untuk olahraga. SW dan SO 
mengaku mereka senang jika bisa membeli apa 
yang mereka inginkan, meskipun hal tersebut 
tidak terlalu berdampak pada pencapaian 
pendidikan formal mereka. Ibu NK mengaku 
dia sedikit menerapkan pola asuh permisif 
untuk hal ini karena ia merasa tidak terlalu ada 
pengaruhnya untuk pencapaian pendidikan 
formal anak-anaknya (Observasi, 6 September 
2019). 
Informan 2 yaitu Ibu DPS memberikan 
uang jajan yang sangat banyak pada anaknya 
karena sang anak akan marah jika  uang 
jajannya sedikit, dikarenakan setiap pulang 
sekolah sang anak selalu pergi ke café untuk 
bermain game online bersama teman-temannya, 
Ibu DPS juga mengizinkan anaknya untuk pergi 
bermain bersama teman-teman kampusnya 
hingga larut malam karena jika dilarang sang 
anak akan marah sehingga Ibu DPS 
mengizinkannya dengan syarat tidak melakukan 
hal di luar batas kewajaran. 
Ibu DPS tidak membatasi akan kemana 
anaknya pergi selama anaknya tidak pergi 
sendirian maka Ibu DPS tidak keberatan dan 
berusaha mentolerir meskipun kadang anaknya 
pulang pada jam 2 subuh. Ibu DPS mengaku ia 
pernah menerapkan pola asuh permisif ketika 
anaknya berada di semester 2 dan semester 3 
dan yang terjadi adalah hasil belajar anaknya 
menurun. Namun Ibu DPS sudah 
mengimbanginya dengan sebaik mungkin. Saat 
ini Ibu DPS lebih keras dalam pencapaian 
pendidikan formal anak namun masih sedikit 
menerapkan pola asuh permisif seperti 
memberikan fasilitas yang berlebihan kepada 
anaknya, Ibu DPS merasa selama perilaku 
anaknya tidak mempengaruhi nilai-nilai dalam 
pendidikan formal maka Ibu DPS tidak akan 
terlalu mempermasalahkan sifat manja yang 
dimiliki anak (Observasi, 8 September 2019). 
Informan 3 yaitu Ibu SS mengizinkan 
anaknya membawa teman-temannya untuk 
bermain di rumah hingga larut malam, Ibu SS 
bahkan memasang wifi agar anaknya berdiam 
di rumah dan tidak pergi ke warung kopi. Ibu 
SS mengaku perilaku pola asuh permisif yang 
memanjakan anak tidak terlalu berpengaruh 
dengan pencapaian pendidikan formal anaknya 
karena dilihat dari hasil belajar anaknya tetap 
stabil (Observasi 23 September 2019). 
Berdasarkan paparan data di atas maka 
pola asuh permisif oleh orangtua tunggal (ibu) 
dalam pencapaian pendidikan anak di 
Kelurahan Saigon, RT. 004/ RW. 008 
Pontianak Timur, sesuai dengan 3 indikator 
pola asuh permisif yaitu: (b) mengutamakan 
perasaan anak, bukan perilakunya, (e) selalu 
menyediakan dan melayani kebutuhan anak, (f) 
terlalu peduli dan mudah menyediakan fasilitas 
kepada anak walaupun tidak sesuai kebutuhan, 




Berikut ini adalah hasil pembahasan 
observasi dan wawancara terhadap orangtua 
tunggal (ibu) dan anak dalam pencapaian 
pendidikan formal anak di Kelurahan Saigon 
RT 004/ RW 008 Pontianak Timur. 
 
Pola Asuh Otoriter yang Dilakukan oleh 
Orangtua Tunggal (Ibu) Dalam Pencapaian 
Pendidikan Formal Anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
terhadap 3 keluarga yang masing-masing 
dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan di 
Kelurahan Saigon RT. 004/ RW. 008 Pontianak 
Timur, ditemukan bahwa semua ibu dari 3 
keluarga tersebut menerapkan pola asuh otoriter 
hanya saja dengan tingkatan yang berbeda,  
yang paling menerapkan pola asuh otoriter 
adalah keluarga Ibu NK. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan 1 sampai informan 3 di Kelurahan 
Saigon RT. 004/ RW. 008 Pontianak Timur, 
mengungkapkan bahwa pola asuh tipe otoriter 
adalah pola asuh yang selalu mengontrol 
pergaulan anak karena anak susah diatur maka 




temannya, orangtua selalu menuntut dan 
mengendalikan semata-mata karena kekuasaan, 
tanpa kehangatan, bimbingan dan komunikasi 
dua arah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Dessy 
Danarti (2010: 19-20) yang menyatakan bahwa, 
Pola asuh otoriter adalah pengasuhan yang 
kaku, diktator, dan memaksa anak untuk selalu 
mengikuti perintah orangtua tanpa banyak 
alasan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan peneliti menghasilkan temuan 
bahwa orangtua tunggal (ibu) di Kelurahan 
Saigon, RT. 004/ RW. 008 Pontianak Timur 
dalam pencapaian pendidikan formal anaknya 
menunjukkan semua ibu menerapkan sebagian 
pola asuh otoriter. Hubungan pola asuh otoriter 
dengan pencapaian pendidikan formal anak 
ditunjukkan dengan tercapainya pendidikan 
anak dari 3 keluarga. Namun dengan orangtua 
yang fokus pada keinginannya sendiri tanpa 
peduli keinginan anak, maka anak akan merasa 
tertekan karena perasaan dan keinginannya 
yang selalu ditolak oleh orangtua, hal ini 
diminimalisir orangtua tunggal (Ibu) dengan 
tidak secara utuh menerapkan pola asuh 
otoriter, orangtua tunggal (Ibu) juga 
menerapkan pola asuh lain agar anak tidak 
terlalu tertekan. Hal ini menyebabkan anak- 
anak tidak meresa begitu terbebani dan masih 
merasa disayang oleh orangtuanya. 
 
Pola Asuh Demokratis yang Dilakukan oleh 
Orangtua Tunggal (Ibu) Dalam Pencapaian 
Pendidikan Formal Anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
terhadap 3 keluarga yang masing-masing 
dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan di 
Kelurahan Saigon RT. 004/ RW. 008 Pontianak 
Timur. Sejak awal hingga akhir pertemuan 
menunjukkan pola asuh demokratis yang 
ditunjukkan sebagaian ibu tunggal berupa 
tindakan menghargai kesukaan anak tetapi tidak 
banyak orangtua yang mendampingi anaknya 
dalam setiap kegiatan dan terlihat bahwa yang 
paling menunjukkan tipe demokratis adalah 
keluarga Ibu DPS. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
semua informan, mereka mengungkapkan 
bahwa pola asuh tipe demokratis adalah pola 
asuh yang memberikan alasan kepada anak 
mengenai hal-hal mana yang boleh dilakukan 
dan mana yang tidak boleh dilakukan dengan 
cara memberitahukan kepada anak dampak 
buruk apa yang mungkin terjadi bila anak 
melanggar aturan. Orangtua tetap memberikan 
kehangatan, bimbingan, dan komunikasi dua 
arah. Memberikan penjelasan dan alasan atas 
sebuah aturan, hukuman dan larangan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Dessy 
Danarti (2010: 22) yang menyatakan bahwa, 
Pola asuh demokratis adalah gaya authoritative 
mendorong anak untuk mandiri, tetapi orangtua 
tetap menetapkan batas dan kontrol. Orangtua 
biasanya bersikap hangat dan penuh kasih 
sayang kepada anak, bisa menerima alasan dari 
semua tindakan anak. Anak yang terbiasa 
dengan pola asuh tipe demokratis akan 
memperoleh dampak menguntungkan, 
diantaranya anak akan merasa bahagia, 
mempunyai kontrol diri dan rasa percaya diri, 
bisa mengatasi stress, punya keinginan untuk 
berprestasi dan bisa berkomunikasi dengan baik 
dengan teman-temannya ataupun orang-orang 
yang lebih dewasa. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan pada semua informan 
menunjukkan bahwa orangtua tunggal (ibu) 
dalam pencapaian pendidikan formal anak di 
Kelurahan Saigon RT.004/ RW. 008 
menunjukkan sebagian banyak ibu tunggal 
menghargai kesukaan anak tetapi tidak banyak 
ibu yang memdampingi anaknya dalam setiap 
kegiatan. Anak-anak merasa bahagia apabila 
orangtua tunggal (Ibu) meluangkan waktu 
meskipun hanya sebentar. Mereka mengaku 
sikap orangtua tunggal (Ibu) dalam memberikan 
afeksi sangat berpengaruh seperti memberikan 
perasaan bahagia, tidak kesepian dan aman. 
Hubungan pola asuh demokratis dalam 
pencapaian pendidikan formal anak adalah 
membantu anak untuk meningkatkan 
kepercayaan dirinya sehingga anak mampu 
menjalani dan melewati pendidikan formal 
dengan baik karena dampak pola asuh 
demokratis adalah membuat anak memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi, mampu 
mengendalikan diri sendiri, memiliki tujuan dan 




Pola Asuh Permisif yang Dilakukan oleh 
Orangtua Tunggal (Ibu) Dalam Pencapaian 
Pendidikan Formal Anak di Kelurahan 
Saigon RT 004/ RW 008 Pontianak Timur 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
terhadap 3 keluarga yang masing-masing 
dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan di 
Kelurahan Saigon RT. 004/ RW. 008 Pontianak 
Timur. Dari awal sampai akhir pertemuan 
menunjukkan pola asuh tipe permisif 
Ditunjukkan oleh sebagian ibu tunggal dengan 
tindakan berupa kasus ibu membiarkan anak 
menjadi tidak mandiri dan sebagian banyak ibu 
juga selalu menuruti kemauan anak dan terlihat 
bahwa yang paling banyak menunjukkan pola 
asuh tipe permisif adalah keluarga dari 
informan 3 yakni Ibu SS terhadap anaknya 
SMDP meski hanya satu indikator. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
semua informan, mereka mengungkapkan 
bahwa pola asuh tipe permisif adalah pola asuh 
yang selalu menuruti keinginan anak dan 
orangtua yang serta membolehkan atau 
mengiyakan akan mendorong anak menjadi 
agresif dan cenderung tidak percaya diri. Di sini 
orangtua tunggal membuat anak menjadi boros. 
Pola asuh permisif menekankan pada 
pengekspresian diri dan mengatur diri sendiri. 
Orangtua membuat sedikit permintaan dan 
membiarkan anak untuk memonitor aktifitas 
mereka sendiri sebanyak mungkin akibatnya 
anak menjadi suka memberontak dan kurang 
memiliki pengendalian diri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Andyda 
Meliala (2012:10) yang menyatakan bahwa, 
Orangtua yang mempunyai gaya permisif 
cenderung memberi dukungan tinggi, tetapi 
mempunyai ekspektasi yang rendah terhadap 
anak. Orangtua menyerahkan kontrol 
sepenuhnya pada anak. Hampir tidak ada aturan 
yang diterapkan di rumah. Jika menerapkan 
aturan, biasanya aturan tersebut tidak 
diterapkan secara konsisten. Orangtua tidak 
suka diikat dengan rutinitas. Bahkan, orangtua 
cenderung menginginkan anak untuk merasa 
bebas. Orangtua tidak menciptakan batasan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan tampak bahwa orangtua 
tunggal (Ibu) di Kelurahan Saigon RT. 004/ 
RW. 008 Pontianak Timur, menunjukkan 
perilaku yang membiarkan anak menjadi tidak 
mandiri dan sebagian banyak orangtua tunggal 
(Ibu) juga selalu menuruti kemauan anak hal ini 
sesuai dengan tiga dari tujuh indikator  pola 
asuh permisif. Hubungan pola asuh tipe 
permisif dalam pencapaian pendidikan formal 
anak adalah pola ini mendorong anak tidak 
bertanggung jawab pada pendidikannya seperti 
kasus Informan 2 yang ketika diberi kebebasan 
nilainya menurun namun jika diseimbangkan 
dengan penerapan pola asuh lainnya maka akan 
tetap tercapai pendidikan formal anak. Dapat 
dilihat bahwa jika hanya sebagian saja pola  
asuh permisif yang diterapkan oleh orangtua 
tunggal (Ibu) tidaklah terlalu berdampak dalam 
pencapaian pendidikan formal anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa; (1) Pola Asuh otoriter 
diterapkan oleh sebagian orang tua tunggal 
(ibu), dan anak yang menerima pola asuh 
otoriter cukup berhasil dalam pencapaian 
pendidikan formalnya namun anak mengaku 
kurang bahagia, pola asuh otoriter paling 
banyak tampat pada keluarga Ibu NK terhadap 
kedua anaknya yaitu SO dan SW; (2) Pola Asuh 
Demokratis dilakukan oleh orang tua tunggal 
(ibu), meskipun tidak secara optimal namun 
tampak bahwa pola asuh demokratis  adalah 
pola asuh terbaik yang diterapkan oleh orang 
tua tunggal (ibu) dalam pencapaian pendidikan 
formal anak, anak yang diasuh dengan pola 
asuh demokratis terbukti baik dalam pencapaian 
pendidikannya. Pola asuh demokratis paling 
banyak tampak pada keluarga Ibu DPS terhadap 
anaknya DA. (3) Pola Asuh Permisif jarang 
diterapkan oleh orangtua tunggal (Ibu) hal ini 
mengakibatkan tidak adanya pengaruh yang 
signifikan terkait pendidikan formal anak 
dikarenakan orangtua tunggal (Ibu) tidak terlalu 
menggunakan pola asuh permisif. Setiap 
keluarga hanya menunjukkan masing-masing 
satu indikator pola asuh permisif terhadap 
anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
hanya sebagian saja pola asuh permisif yang 
diterapkan oleh orangtua tunggal (Ibu) tidaklah 
terlalu berdampak dalam pencapaian 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 
memberikan beberapa saran adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut: (1) Diharapkan 
orangtua tunggal (ibu) untuk menerapkan pola 
asuh yang tepat agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang 
berkarakteristik baik; (2) Pola Asuh yang 
direkomendasikan diterapkan dalam pencapaian 
pendidikan formal anak adalah Pola Asuh 
Demokratis. Setelah mengamati ketiga tipe pola 
asuh orangtua, pola asuh demokratis  adalah 
pola asuh yang baik dalam mendukung 
pencapaian pendidikan formal anak dan 
memberikan dampak positif kepada anak 
sedangkan pola permisif adalah pola yang tidak 
cukup baik karena menyebabkan anak memiliki 
keinginan membantah dan tidak menciptakan 
hubungan yang baik; (3) Orangtua tunggal (ibu) 
sebaiknya memahami bahwa anak memiliki 
kelebihan, kekurangan, sifat dan keunikan 
masing-masing sehingga terlalu menuntut anak 
untuk menjadi sempurna baik moral, sifat, 
akhlak maupun kecerdasannya bukanlah hal 
yang baik karena menyebabkan anak cenderung 
tertekan dan tidak bahagia. 
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